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ABSTRAKSI 

Pramudita, Rio Duta Rizqi. 2024. “Analisis tercampur nya minyak lumas dan air 

tawar di dalam carter auxiliary engine no 2 di MV. Tembaga Sea”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I : Dr. Andy Wahyu Hermanto, S.T,MT. 
pembimbing II: Mohammad Sapta H.S.Kom.M.Si  

Pengoperasian dengan efisiensi dan efektivitas sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan dapat sangat mengurangi risiko kerusakan yang tidak terduga pada 

kapal. Tanpa pelumasan yang tepat, gesekan antara bagian yang bergerak yang 

bersinggungan atau bergesekan satu sama lain dapat menyebabkan kerusakan 

parah, yang pada akhirnya menghambat operasi kapal. Pada saat peneliti melakukan 

praktek laut di MV.Tembaga Sea, 20 Februari 2023 dan kapal sedang melakukan 

anchorage di buih alfa Freeport Indonesia, Generator diesel mengalami masalah 

teknis yang menyebabkan penurunan tekanan oli pelumas secara tiba-tiba, sehingga 

mengakibatkan hilangnya daya  di kapal  selama 10 menit.Tujuan penelitian ini 

guna mengetahui faktor penyebab, dampak dari tercampurnya minyak lumas dan 

air tawar di dalam Carter, serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik analisis data RCA (Root Cause Analysis) 5 why guna memperolah hasil akar 

penyebab dari penelitian yang dilakukan. Dengan menggunakan teknik pengujian 

keabsahan data triangulasi data.Penelitian ini menyatakan bahwa tercampurnya minyak 

lumas dan air tawar di dalam Carter disebabkan oleh cylinder liner berlubang dan terdapat 

kerusakan pada packing cylinder head. Masalah tersebut dapat menyebabkan kerusakan 

pada piston dan crankshaft sehingga mengalami penurunan performa mesin dan mengalami 

overheating. Upaya untuk mengatasi tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam 

carter yaitu melakukan pengantian cylinder liner yang berlubang dengan cylinder liner 

yang baru dan melakukan pergantian pada packing cylinder head. Untuk itu sebaiknya 

melakukan pemeriksaan dan perawatan auxiliary engine guna mencegah terjadinya 

kebocoran dan hal lain yang tidak diinginkan. Selain itu, mengganti komponen auxiliary 

engine yang sudah rusak dan diganti dengan komponen baru perlu dilakukan untuk 

menjaga kestabilan kinerja mesin  

 

Kata kunci: minyak lumas, auxiliary engine, air tawar. 
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ABSTRACT 

Pramudita, Rio Duta Rizqi. 2024. “Analysis of the mixing of lubricating oil and 

fresh water in the auxiliary engine no 2 charter of MV. Tembaga Sea”. 

thesis for Engineering Study Program, Diploma IV Program, Merchant 

Marine Polytecnic of Semarang, Supervising I : Dr. Andy Wahyu 

Hermanto, S.T,MT. Supervising II: Mohammad Sapta H.S.Kom.M.Si  

Operating with efficiency and effectiveness according to a predetermined schedule 

can greatly reduce the risk of unexpected damage to the vessel. Without proper 

lubrication, friction between moving parts that intersect or rub against each other 

can cause severe damage, ultimately hampering vessel operations. During the 

researcher's sea practice on MV.Tembaga Sea, February 20, 2023 and the ship was 

anchoring at the Freeport Indonesia alpha froth, the diesel generator experienced a 

technical problem that caused a sudden drop in lubricating oil pressure, resulting in 

a loss of power on the ship for 10 minutes. The purpose of this study was to 

determine the causal factors, the impact of the mixing of lubricating oil and fresh 

water in the Carter, and the efforts that can be made to overcome the problem. This 

research uses a qualitative descriptive method with 5 why RCA (Root Cause 

Analysis) data analysis techniques to obtain the root cause results of the research 

conducted. By using data validity testing techniques data triangulation. This 

research state that the mixing of lubricating oil and fresh water in the Carter is 

caused by a perforated cylinder liner and damage to the cylinder head packing. 

These problems can cause damage to the piston and crankshaft resulting in 

decreased engine performance and overheating. Efforts to overcome the mixing of 

lubricating oil and fresh water in the carter are to replace the perforated cylinder 

liner with a new cylinder liner and replace the cylinder head packing. For this 

reason, it is better to check and maintain the auxiliary engine to prevent leaks and 

other undesirable things. In addition, replacing damaged auxiliary engine 

components with new components is necessary to maintain stable engine 

performance. 

 

Keywords: lubricating oil,  auxiliary engine, fresh water. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Banyak perusahaan pelayaran perlu meningkatkan layanan transportasi 

laut antar pulau dan antar negara karena lalu lintas laut Indonesia tumbuh 

dengan cepat. Agar tetap kompetitif, perusahaan pelayaran harus memiliki 

kapal dan operasi pelayaran yang lancar dan aman. Aspek utama dari kompetisi 

ini adalah memastikan kinerja mesin yang optimal, penggunaan peralatan 

operasional dan perawatan rutin. Hal ini dicapai terutama melalui pelatihan 

awak kapal berkualitas tinggi dan penyediaan fasilitas berkualitas serta suku 

cadang yang memadai. Langkah-langkah ini memastikan bahwa kapal dan 

peralatannya terus beroperasi dengan efisiensi dan efektivitas sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan dapat sangat mengurangi risiko kerusakan tak 

terduga pada kapal.  

Pengoperasian dengan efisiensi dan efektivitas sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan dapat sangat mengurangi risiko kerusakan yang tidak terduga 

pada kapal. Pengoperasian dengan efisiensi dan efektivitas sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan dapat sangat mengurangi risiko kerusakan yang 

tidak terduga pada kapal. Hal ini dapat dicapai dengan memastikan mesin dalam 

kondisi baik, menggunakan peralatan yang sesuai dan melakukan perawatan 

secara teratur.dan biaya perbaikan dapat dikurangi. Permasalahan yang muncul 

pada kapal adalah kerusakan pada salah satu mesin bantu yaitu generator yang 

berfungsi sebagai sumber tenaga pada kapal. 
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Tanpa pelumasan yang tepat, gesekan antara bagian yang bergerak yang 

bersinggungan atau bergesekan satu sama lain dapat menyebabkan kerusakan 

parah, yang pada akhirnya menghambat operasi kapal. Oleh karena itu, 

campuran minyak pelumas dan air tawar memainkan peran penting dalam 

mencegah kerusakan tersebut dan mempengaruhi kinerja mesin generator diesel 

yang efisien. Pelumasan adalah elemen penting untuk memastikan kelancaran 

pengoperasian mesin Diesel Generator. Pada saat peneliti melakukan praktek 

laut di MV.Tembaga Sea, 20 Februari 2023 dan kapal sedang melakukan 

anchorage di buih alfa Freeport Indonesia, Generator diesel mengalami 

masalah teknis yang menyebabkan penurunan tekanan oli pelumas secara tiba-

tiba, sehingga mengakibatkan hilangnya daya  di kapal  selama 10 menit.  

Perwira yang bertugas, masinis 3, segera merespon dengan menyalakan 

generator utama atau mengganti generator nomor 2 dengan generator nomor 1 

untuk memulihkan daya. Dengan mempertimbangkan konteks yang diberikan, 

penulis bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

penurunan tekanan oli pelumas pada mesin generator diesel. Penelitian ini akan 

di presentasikan dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk tesis, yang akan 

diberi judul. “tercampurya minyak lumas dan air tawar di dalam carter auxiliary 

engine No.2 MV.Tembaga Sea” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dilakukan untuk memfokuskan penelitian agar 

memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap ruang lingkup yang sedang 

diteliti sehingga penelitian tidak terlalu luas dan relevan untuk dijadikan dasar 

penelitian. Penelitian kualitatif tunduk pada batasan-batasan tertentu yang 
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bergantung pada kredibilitas masalah yang ingin dipecahkan, yang ditetapkan 

melalui penelitian yang terfokus secara ketat. Pembatasan masalah penelitian 

memungkinkan pemilihan data yang relevan untuk dibahas, sekaligus 

menghindari penyimpangan yang tidak relevan. Mengingat luasnya cakupan 

penelitian ini, penulis menyadari keterbatasan pengetahuan dan waktu yang 

dimiliki untuk melakukan penelitian. Oleh karena itu, penelitian penulis akan 

dibatasi dan difokuskan pada identifikasi bidang-bidang tertentu.  

“Tercampurya Minyak Lumas Dan Air Tawar di Carter auxiliary  engine No.2 

MV.Tembaga Sea” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman praktek penulis dan masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya, kami mengidentifikasi masalah-masalah yang paling 

penting dan merumuskannya dalam bentuk pernyataan masalah. Pernyataan-

pernyataan ini dimaksudkan untuk memudahkan pembahasan pada bab-bab 

berikutnya. Dalam hal ini, pernyataan masalahnya berupa pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut. “tercampurnya minyak lumas dan air tawar di 

Carter auxiliary engine No.2 MV.Tembaga Sea” Hal ini akan menjadi dasar 

penyusunan disertasi,antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tercampurnya minyak lumas 

dan air tawar di dalam Carter pada MV.Tembaga Sea ? 

2. Dampak akibat tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam Carter 

pada MV.Tembaga Sea ? 

3. Upaya yg dilakukan untuk mengatasi tercampurnya minyak lumas dan air 

tawar di Carter  pada MV.Tembaga Sea ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk mencegah agar masalah yang dibahas tidak terulang kembali, maka 

akan dipelajari penyebab masalah yang ditemui pada MV.Tembaga Sea, dengan 

tujuan untuk memberikan informasi kepada siapapun yang menggunakan 

generator diesel untuk menghasilkan listrik, khususnya para perwira/teknisi 

kelautan, akan mendapatkan manfaat dari buku ini.. Berikut ini adalah 

tujuannya: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam Carter pada 

MV.Tembaga Sea 

2. Untuk mengetahui dampak akibat tercampurnya minyak lumas dan air 

tawar di dalam Carter pada MV.Tembaga Sea  

3. Untuk mengetahui upaya yg dilakukan untuk mencegah tercampurnya 

minyak lumas dan air tawar di Carter  pada MV.Tembaga Sea 

E.  Manfaat Penelitian  

Informasi ini sangat berharga bagi semua pihak yang terlibat dalam 

penelitian ini dan manfaat yang muncul dari temuan para peneliti dirinci dalam 

manfaat penelitian. 

Manfaat penelitian dari penelitian ini mencakup manfaat-manfaat berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara studi dibawah ini meneliti tercampurnya minyak pelumas 

dan air di ruang mesin bantu mesin generator, dengan fokus pada mesin 

generator diesel, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses tercampurnya ini, efek potensial 
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tercampurnya minyak pelumas dan air tawar, dan strategi untuk mengelola 

kejadian ini. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan praktik 

pemeliharaan untuk memastikan bahwa mesin generator diesel tetap 

berada dalam kondisi optimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi yang 

konsisten dan dapat diandalkan bagi para masinis untuk melakukan 

penelitian terhadap tercampurnya minyak pelumas dan air tawar 

dalam Carter auxiliary engine bagi para masinis   

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dengan 

topik sebagai berikut, Penelitian mengenai pencampuran minyak 

pelumas dan air tawar pada mesin bantu kapal untuk peserta didik di 

program studi  teknika kelautan. 

c. Perusahaan pelayaran dapat menggunakan temuan studi ini sebagai 

dasar untuk mengembangkan kebijakan baru dalam mengelola 

penelitian yang berkaitan dengan kombinasi minyak pelumas dan air 

tawar dalam charter mesin bantu. 

d. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai tercampurnya minyak lumas dan air tawar pada carter 

auxiliary engine , memberikan tambahan pengetahuan bagi calon 

perwira kapal,dan menyumbangkan karya ilmiah untuk perpustakaan 

PIP Semarang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Peneliti terdahulu  

a. Menurut Zahra (2022) dengan judul Analisis menurunya tekanan 

minyak lumas pada mesin diesel Generator di kapal KM.Binaiya. 

Minyak pelumas merupakan sebuah elemen yang berbentuk cair yang 

biasa dimanfaatkan sebagai media pelumas pada suatu mesin yang 

mempunyai kegunaan diantaranya adalah mengurangi adanya aus yang 

disebabkan gesekan, sebagai penyejuk mesin dan sebagai peredam 

suara, tujuan penelitian ini ialah untuk memahami faktor penyebab 

turunya tekanan minyak lumas pada mesin diesel generator. Jenis 

penelitian ini adalah jenis penulisan kualitatif. Penelitian dilakukan 

secara lisan dengan melakukan wawancara kepada perwira mesin diatas 

kapal dan secara tertulis dengan membaca buku-buku yang ada diatas 

kapal. Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu, naiknya temperatur 

minyak lumas dan terjadi aus pada metal. Dengan permasalahan tersebut 

perlunya dilakukan pembersihan sesuai dengan PMS dan 

memperhatikan dalam pemasangan metal untuk mengurai terjadinya 

kembali tekanan minyak lumas menurun. 

b. Menurut Mansyur (2023) dengan judul Analisis Minyak Pelumas yang 

Bercampur Air Pada Mesin Diesel Generator di MV.Tanto Manis. 

Mesin Diesel generator merupakan suatu pesawat bantu atau 

permesinan bantu yang berfungsi untuk menghasilkan listrik. Listrik 
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tersebut berguna untuk keperluan diatas kapal seperti sebagai supply 

listrik untuk lampu-lampu,kontainer reefer, alat-alat navigasi, pompa-

pompa dan permesinan lainya yang membutuhkan listrik untuk 

beroperasi. Untuk menunjang kinerja mesin diesel generator maka 

diperlukan sistem pelumasan yang baik. Pada tanggal 27 April 2022, 

penulis mengamati keadan dimana saat kapal berlayar menuju 

Pontianak terjadi emulsifikasi pada minyak dengan air, untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat bercampurnya minyak 

pelumas dengan air, serta untuk mengetahui upaya penanggulangan dan 

pencegahan minyak pelumas bercampur dengan air. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Sumber 

data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi,studi pustaka, dokumentasi, dan 

wawancara, teknik keabsahan data menggunakan teknik triagulasi. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Shell 

(Software, Hardware, Environment, dan Liveware). Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 

bercampurnya minyak pelumas dengan air pada sistem pelumasan 

mesin diesel generator disebabkan oleh adanya kerusakan O-ring 

cylinder liner diesel generator, dengan adanya kerusakan tersebut maka 

berdampak lolosnya air pendingin yang berfungsi untuk mendinginkan 

liner jatuh kedalam carter sehingga minyak pelumas mengalami 

emulsifikasi dengan air pendingin dimana hal tersebut mengakibatkan 

rusaknya komponen mesin diesel generator yang lainya. Upaya 
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penanggulangan bercampurnya minyak pelumas dengan air yaitu 

dengan melakukan perawatan sesuai dengan plan maintenance system, 

mengoperasikan mesin diesel generator secara bergantian dan sesuai 

dengan manual book. 

c. Menurut Syafitri (2022) dengan judul Analisa Penyebab Terjadinya 

Keretakan Cylinder Liner Pada Mesin Di Atas Kapal KM. HTS 38. 

Cylinder liner adalah bagian dari mesin diesel yang berfungsi sebagai 

tempat proses terjadinya pembakaran yang menghasilkan tenaga/usaha 

dengan pemanfaatan udara dan suhu yang tinggi. Jenis penelitian ini 

adalah jenis penulisan kualitatif. Penelitian dilakukan secara lisan 

dengan melakukan wawancara kepada perwira mesin diatas kapal dan 

secara tertulis dengan membaca buku-buku yang ada diatas kapal. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian yaitu, bercampurnya minyak lumas dan 

air tawar dan kurangnya air pendingin pada mesin diesel. Dengan 

permasalahan tersebut perlunya dilakukan perawatan pada cylinder liner 

untuk mengurai terjadinya kembali keretakan cylinder liner pada mesin 

diesel. 

Simpulan dari ketiga artikel diatas yaitu adanya persamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu terkait dengan metode penelitian yang 

dipakai yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif dan peralatan yang 

dibahas sama yaitu  Diesel generator.Terdapat persamaan juga yaitu tentang 

tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam Carter Diesel 

Generator dikarenakan terjadinya kebocoran di liner,  terjadinya kebocoran 

didalam sistem Diesel Generator, dan kelalaian perawatan Diesel 



 9 

generator. Unsur pembeda dalam ketiga penelitian ini yaitu peneliti 

terdahulu membahas tentang kebocoran didalam sistem diesel generator, 

sedangkan peneliti sekarang meneliti membahas faktor,dampak,upaya 

tercampurnya minyak lumas dan air tawar didalam  carter diesel generator. 

2. Minyak Pelumas 

Menurut Clark (2004) “Minyak pelumas adalah zat kimia yang berupa 

cairan dan diberikan di antara dua benda bergerak untuk mengurangi gaya 

gesek”. Zat ini merupakan fraksi hasil destilasi minyak bumi yang memiliki 

suhu 105-135 derajat celcius. Minyak pelumas terdiri dari 90% minyak 

dasar dan 10% zat tambahan. Salah satu penggunaan pelumas paling utama 

adalah oli mesin yang dipakai pada mesin pembakaran dalam. Minyak 

pelumas merupakan hasil dari pengolahan minyak bumi melalui proses 

penyulingan atau destilasi dengan bahan dasar.  

Menurut Anton (2020) “Bahan-bahan yang dapat dibuat menjadi 

minyak pelumas adalah bahan yang berasal dari hewan, tumbuhan, tambang 

bumi dan sintetis”. Pada minyak pelumas untuk mesin disel, diolah dari 

tambang atau minyak bumi sehingga terdiri dari zat C-H (Hidrocarbon). Zat 

tersebut memiliki struktur yang beraneka ragam dan sangat menentukan 

sifat-sifat dari berbagai miyak pelumas. Pengolahan minyak bumi 

mengandung bahan aromat yang tidak stabil dan akan beroksidasi dengan 

cepat antara zat asam dengan udara. Minyak pelumas pada dasarnya tidak 

dapat hanya dilihat dari fisik kimia saja, tetapi lebih pada kinerjanya dalam 

mesin. 

3. Bentuk Minyak Pelumas 
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Bahan pelumas menjadi komponen utama pada setiap sistem  

pelumasan. Berbagai tipe pelumas telah dikembangkan dan terus  

diinovasikan untuk disesuaikan dengan kebutuhan mesin yang ada.  Ditinjau 

dari bentuk minyak pelumas, maka ada dua macam yaitu :  

a. Cair (Oil)  

Menurut Anton (2020) “Minyak cair (Oil)  mempunyai berbagai 

macam kekentalan masing-masing  penggunaan kekentalan tertentu 

sesuai dengan petunjuk yang  diinginkan oleh pembuat mesin tersebut”. 

Satuan yang paling  umum adalah SAE (The Society of Automotif 

Engineer). Angka  SAE yang lebih besar menunjukan minyak pelumas 

yang lebih  kental. Didalam perdagangan terdapat minyak pelumas 

dengan  kekentalan SAE 40, masih terdapat minyak pelumas dengan  

kekentalan SAE yang lain. Minyak pelumas dengan kekentalan  SAE 40 

banyak digunakan pada mesin Diesel Generator karena  minyak 

pelumas SAE 40 memiliki kekentalan yang flexible dan  tidak mudah 

mengental saat keadaan mesin dingin.  

b. Semi padat (Grease)  

Menurut Hardjono (2015) “Minyak pelumas  yang telah 

ditebalkan mempunyai konsistensi berbeda-beda dari  keadaan setengah 

cair sampai padat disebut gemuk (Grease)”.  Grease memiliki daya 

lekat yang lebih tinggi dibanding minyak 8  lumas cair dan berfungsi 

dengan baik dalam waktu yang lama  tanpa pergantian. Pemakaian 

grease untuk masing-masing tujuan dibedakan oleh sifat dan 

karakteristiknya.  



 11 

4. Sistem Pelumasan  

Sistem pelumasan adalah suatu sistem pemeliharaan atau  perawatan 

terhadap perangkat mesin yang selalu menampilkan  masalah-masalah 

gerak, gesekan dan panas. Komponen utama dalam  sistem pelumasan 

adalah oli sebagai media pelumas. Karena banyak  fungsi oli yang 

membantu kinerja mesin pada saat dioprasikan. Seperti yang dikemukakan 

oleh Boentarto (1992) “Sistem pelumasan pada  mesin diesel sangat 

diperlukan terutama pada bagian-bagian yang  memerlukan pelumasan, 

yaitu pada bantalan roda gigi, dinding silinder,  dan lain-lain. Minyak 

pelumas harus dapat didistribusikan pada bagian  tersebut”. 

Tujuan utama pelumasan adalah mengurangi terjadinya panas akibat  

terjadinya gesekan sehingga bagian tersebut tidak cepat aus,  mendinginkan 

bagian yang bergesekan, menghindarkan adanya bunyi  yang dihasilkan 

mesin karena adanya gesekan sehingga suara mesin  akan lebih halus, 

menghindarkan kerugian tenaga akibat terjadinya gesekan yang berarti 

memperbesar perendaman mekanis, dan  perlindungan permukaan terhadap 

korosi. (Endrodi, MM., 2002) 

Sistem mesin Diesel Generator terdiri dari banyak sekali bagian 

bagian yang bergerak bergesekan satu sama lainnya. Jika dibiarkan  maka 

dalam waktu beberapa menit saja mesin akan menjadi panas.  Sesuai dengan 

sifat fisik logam mesin tersebut akan segera pecah atau 9  meledak. Sangat 

membahayakan bagi crew yang ada didekatnya dan  dapat mengakibatkan 

kebakaran hebat serta dapat mengakibatkan kapal  dapat tenggelam. Apabila 

kapal sampai tenggelam maka perusahaan  akan menderita kerugian yang 
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sangat besar yaitu kehilangan kapal dan  sumber daya manusia yang handal. 

Untuk menghindari hal tersebut,  maka gesekan harus dikurangi dengan 

memberikan pelumasan antara  kedua permukaan logam yang bergesek.  

 

Gambar 2.1 Sistem pelumasan pada mesin Diesel Generator 

Sumber : Www.google.com//sitempelumasan (Diakses pada 13 Maret 2024) 

Adapun tiga jenis sistem pelumasan yaitu :  

a. Sistem percik  

Sistem ini merupakan sistem yang sederhana dan dipakai  untuk 

mesin yang berukuran kecil. Pada batang penggerak  dilengkapi pada 

alat yang berbentuk pendek, sehingga pada  waktu bergerak bagian 

tersebut mencebur kedalam carter yang  diberi minyak pelumas dan 

melemparkan minyak pelumas pada  bagian-bagian yang memerlukan 

pelumasan. Bagian yang 10  banyak memerlukan pelumasan, yaitu 

bagian bantalan utama  dari poros engkol, diperlukan pompa yang 

mengantarkan minyak  pelumas melalui saluran -saluran.  

b. Sistem tekan  
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Sistem tekan adalah sistem yang lebih sempurna dari  sistem 

percik. Minyak pelumas dialirkan pada bagian yang  memerlukan 

pelumasan dengan cepat dengan suatu tekanan dari  pompa minyak 

pelumas. Pompa minyak pelumas yang banyak  dipergunakan adalah 

dengan memakai pompa sistem roda gigi,  dimana sistem kerjanya 

dibantu oleh putaran poros engkol atau  poros nok. Pompa ini bekerja 

dengan suatu tekanan, minyak  pelumas mengalir melalui saluran dan 

pipa ke bagian-bagian  seperti bantalan, roda gigi, ring piston. Semakin 

cepat putaran  pompa, tekanan dan jumlah oli semakin besar. Sedangkan 

untuk  melumasi dinding silinder tetap menggunakan sistem percik.  

c. Sistem kombinasi  

Sistem ini adalah gabungan antara sistem tekan dan sistem  percik. 

Keuntungannya adalah apabila sistem tekan tidak bekerja  karena 

pompa oli rusak maka pelumasan pada batas-batas  tertentu masih 

berlangsung dengan sistem percik. 

5. Jenis-jenis Pelumasan  

Jenis-jenis pelumasan yang digunakan dalam suatu permesinan  

sangat penting untuk diperhatikan. Karena setiap tipe mesin berbeda-11  

beda jenis pelumasan yang digunakan, pada mesin Diesel dan mesin  bensin 

jenis pelumasannya tidak sama. Seperti yang dikemukakan oleh  Maanen 

(2001) “Minyak pelumas yang  terdapat pada bagian benda yang saling 

bergesekan akan membentuk  lapisan minyak yang berfungsi memisahkan 

bagian benda yang saling bergesekan.” Beberapa bentuk jenis pelumasan 

yang digunakan di kapal sebagai berikut: 
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a. Pelumasan Hidrodinamis.  

Pelumasan hidrodinamis atau pelumasan lapis sempurna  yang 

memisahkan dua buah permukaan yang saling bergerak  satu terhadap 

yang lain, secara sempurna melalui sebuah  lapisan pelumas. Poros 

harus ditumpu oleh lapisan pelumas  tersebut, tekanan yang diperlukan 

untuk tujuan tersebut  dihasilkan oleh gerakan poros dalam bantalan. 

Jenis pelumasan  ini sering digunakan dalam mesin putaran rendah.  

b. Pelumasan Hidrostatis  

Pelumasan hidrostatis menggunakan pompa tekanan  tinggi yang 

akan menekan minyak pelumas ke bagian-bagian  yang bergerak. 

Pelumasan jenis ini tidak memerlukan gerakan  relatif dan biasanya 

digunakan pada mesin-mesin yang bagian  bergeraknya terlalu berat 

seperti turbin dan mesin penggerak  utama yang berkapasitas besar 

sehingga tidak menggunakan  jenis pelumasan hidrodinamis pada saat 

start. 

c. Pelumasan Batas  

Pada kondisi yang tidak memungkinkan untuk tetap 

menyelenggarakan sebuah lapisan pelumas yang tidak terputus.  Oleh 

karena itu terjadi hubungan antara metal dan metal, maka  gesekan dan 

pembentukan panas akan lebih besar dibandingkan  dengan pelumasan 

hidrodinamis dan pelumasan hidrostatis.  

6. Mesin Diesel Generator  

Mesin Diesel Generator adalah permesinan bantu yang merubah 

energi mekanik menjadi energi listrik. Mesin Diesel Generator berperan 
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penting di kapal karena sebagai sumber utama arus listrik  untuk kelancaran 

pengoperasian kapal. Menurut Daryanto (2004) “Motor diesel atau mesin 

Diesel Generator dikategorikan dalam motor  bakar torak dan mesin 

pembakar dalam (internal combustion engine)  biasanya disebut motor 

bakar”. Prinsip kerja mesin Diesel Generator  adalah merubah energi kimia 

menjadi energi mekanis. Energi kimia  didapatkan melalui proses kimia 

(pembakaran) dari bahan bakar (solar)  dan udara di dalam ruang silinder.  

Mesin Diesel Generator sangat berperan penting diatas kapal 

mengingat bahwa mesin Diesel Generator sebagai penghasil listrik  yang 

diperlukan menunjang pengoperasian kapal. Mesin Diesel  Generator 

mempunyai mesin pendukung yang membuat kinerja  semakin baik 

diantaranya adalah turbocharger, pompa minyak pelumas,  pompa bahan 

bakar dan pompa air laut pendingin minyak pelumas.13  Faktor penunjang 

untuk kelancaran jalannya mesin Diesel  Generator salah satunya adalah 

pelumasan, karena kurang optimalnya  pelumasan akan berdampak pada 

bagian yang bergesekan, apabila hal  ini terjadi akan mengakibatkan 

kerusakan yang fatal.  

Pelumasan sangat  berpengaruh terhadap kelancaran kerja mesin 

Diesel Generator. Sistem  kerja mesin Diesel Generator tersebut juga 

didukung oleh banyak  komponen seperti sistem pendingin mesin, sistem 

udara penjalan,  sistem kompresi, selain komponen diatas juga ada beberapa 

alat  otomatis yang berfungsi untuk mengatur kapan mesin Diesel Generator  

tersebut harus berhenti. Alat otomatisasi ini juga berfungsi sebagai alat  

safety device saat terjadi kesalahan sistem pada kerja mesin Diesel  

Generator.  
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Gambar 2.2. Mesin Diesel Generator di MV.Tembaga sea 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2023) 

 

Gambar 2.3 Spesifikasi mesin Diesel Generator 

Sumber : https://images.app.goo.gl/cwBm2h9US7eQq8Gy7 
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Keterangan : 

1. Bak minyak 

2. Pompa pelumas 

3. Pompa minyak pendingin 

4. Pipa hisap 

5. Pendingin minyak pelumas 

6. Bypass-untuk pendingin 

7. Saringan minyak pelumas 

8. Katup by-pass untuk saringan 

9. Pipa pembagi 

10. Bearing poros engkol (lager 

duduk) 

11. Bearing ujung besar (lager putar) 

12. Bearing poros-bubungan 

13. Sprayer  

14. Piston 

15. Pengetuk tangkai 

16. Tangkai penolak 

17. Ayunan 

18. Pemadat udara (sistem Turbine 

gas) 

19. Pipa ke pipa penyemprot 

20. Saluran pengembalian 

Mesin Diesel Generator merupakan mesin diesel bertekanan yang 

dilumasi oleh pompa roda gigi atau pompa gear yang terletak di sisi  mesin 

dan tertutup oleh cover mesin. Minyak pelumas diambil dari bak  atau sump 

tank melalui suction tube (Pipa hisap) oleh pompa, kemudian  minyak 

pelumas ditransfer dari pipa hisap oleh pompa gear yang  bertekanan. Katup 

pengatur tekanan mengalirkan minyak pelumas  langsung ke asupan pompa 

dari pada ke bak atau sump tank. Dari  pompa gear minyak pelumas di 

dinginkan oleh lube oil cooler  kemudian melewati blok, katub by-pass 

disediakan dalam aliran minyak  pelumas jika element filter tersumbat. 

Aliran minyak pelumas  membelah dua bagian, satu mengalir ke saluran 

mesin utama dan yang  lainnya ke saluran pendinginan piston, bantalan 

utama pada mesin  Diesel Generator dilumasi secara langsung dari saluran 

pipa utama.  
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Pelumasan (Lubricant atau lube) adalah suatu bahan yang berfungsi 

untuk mereduksi keausan dan suhu antara dua permukaan benda bergerak 

yang saling bergesekan. Pelumasan mempunyai tugas pokok untuk 

mencegah atau mengurangi keausan sebagai akibat dari kontak langsung 

antara dua permukaan logam yang saling bergesekan sehingga keausan 

dapat diminimalisir, besar tenaga yang diperlukan akibat gesekan dapat 

dikurangi dan panas yang ditimbulkan oleh gesekan pun akan berkurang. 

Pelumas dapat dibedakan tipe/jenisnya berdasarkan bahan dasar (base oil), 

bentuk dapat dibedakan tipe/jenisnya berdasarkan bahan dasar (base oil), 

bentuk fisik, dan tujuan penggunaan. Salah satunya pelumasan tersebut 

digunakan dalam sistem mesin Diesel Generator.  

Sistem pelumasan dapat diibaratkan sebagai jantung dari kerja mesin 

mesin Diesel Generator, untuk itu diperlukan adanya perawatan 16 

yangterjadwal pada komponen-komponen sistem pelumasan, namun 

faktanya di kapal prosedur perawatan sistem pelumasan sering tidak 

berjalan karena kurangnya kesadaran masinis dan tidak terdapatnya plan 

maintenance sistem yang dijadikan acuan untuk melakukan perawatan 

terhadap sistem pelumasan mesin Disel Generator di kapal.  

Selain perawatan sistem pelumasan yang terjadwal, perlu diperhatikan 

juga tekanan pelumasan kerja mesin Diesel Generator dari sisi tekanan 

rendah. Dilihat dari tekanan pelumasan kerja mesin Diesel Generator, hal 

yeng perlu dihindari adalah terjadinya tekanan rendah dalam sistem 

pelumasan, apabila mesin Diesel Generator bekerja dengan tekanan 

pelumas yang rendah, kerusakan akan sangat mudah terjadi pada 



 19 

komponen-komponen yang saling bergesekan karena kurangnya minyak 

lumas yang melapisi dinding komponen yang saling bergesekan tersebut.  

Hal-hal yang dapat mempengaruhi tekanan sistem pelumasan pada 

kerja mesin Diesel Generator yaitu media sistem pendingin yang kurang, 

rusaknya pompa pelumas, pembakaran yang tidak sempurna atau bocor 

sehingga menyebabkan kotornya minyak lumas pada bak penampung. 

Sesuai observasi yang telah dilakukan peneliti selama melakukan 

penelitian, didapati kurang optimalnya sistem pelumasan pada mesin Diesel 

Generator akibat tidak lancarnya aliran minyak lumas karena kerja pompa 

minyak lumas tidak maksimal, serta perawatan yang tidak maksimal pada 

filter minyak lumas yang ada pada mesin Diesel Generator 

7. Perawatan Terhadap Sistem Pelumasan Mesin Diesel Generator  

a. Bak minyak pelumas  

Bukalah plug minyak pelumas setiap 3000 jam dan bersihkanlah 

bak tersebut, serta lakukan pergantian minyak pelumas secara total 

dengan minyak pelumas sesuai spesifikasin mesin dan bersihkan 

saringan isap dari pompa minyak pelumas dengan mempergunakan 

minyak ringan atau minyak cuci.  

b. Saringan minyak pelumas  

Pada waktu mengganti kertas saringan minyak pelumas cucilah 

rumah saringan (filter) sebersih-bersihnya dengan menggunakan 

minyak ringan atau minyak cuci sementara ini periksalah keadaan kertas 

saringan yang lama dan minyak pelumasnya. Apabila terlihat adanya 

kotoran, serbuk logam berwarna putih atau tembaga, maka hal itu 
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menunjukkan terjadinya keausan pada bantalan-bantalannya, jika sudah 

parah, segera lakukan tindakan perbaikannya.  

c. Tekanan minyak pelumas  

Jika tekanan minyak pelumas tidak dapat mencapai bilangan yang 

di syaratkan oleh pabrik pembuatnya, matikanlah mesin dan lakukan 

pemeriksaan terhadap pompa minyak pelumas, sistem pendingin 

seawater cooler karena sistem pendinginan juga berpengaruh terhadap 

tekanan sistem pelumasan. 

B. Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Penelitian 

STUDI PUSTAKA DAN OBSERVASI LAPANGAN  

TERCAMPURNYA MINYAK LUMAS DAN AIR TAWAR DI DALAM 

CARTER DIESEL GENERATOR DI MV.TEMBAGA SEA  

SISTEM PELUMASAN PADA MESIN DIESEL GENERATOR TIDAK 

OPTIMAL  

ANALISIS DENGAN METODE KUALITATIF DENGAN TEKNIK 

RCA ROOT CAUSE ANALYSIS 

PEMBAHASAN PERMASALAHAN  

SISTEM PELUMASAN MENJADI OPTIMAL SEHINGGA PROSES KERJA DARI 
MESIN DIESEL GENERATOR MENJADI MAKSIMAL.. 
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Dalam proses penelitian, peneliti harus memperhatikan metode yang tepat 

dalam proses penelitianya, agar metode yang digunakan sesuai dengan masalah 

yang diteliti. Dalam penulisian skripsi ini, penulis menggunakan teknik analisis 

data RCA root cause analysis penulis berfokus pada akar penyebab masalah 

serta menemukan upaya agar permasalahan tersebut tidak terjadi lagi pada 

diesel generator MV.Tembaga Sea. Berdasarkan kerangka penelitian diatas 

peneliti memperoleh hipotesis yaitu, ditemukan pressure yg tidak optimal pada 

diesel generator yang dapat menyebabkan diesel generator mengalami black 

out yang kemudian akan dianalisis untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

guna diesel generator dapat berjalan dengan normal. 

Mesin diesel generator  merupakan salah satu komponen vital dalam 

operasi kapal niaga yang memastikan mobilitas dan keamanan. Namun 

kerusakan pada  mesin dapat mengakibatkan gangguan serius dalam pelayaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerusakan liner yang bocor dan 

main bearing yang aus serta rontok dan mengakibatkan minyak lumas dan air 

tawar bercampur pada mesin diesel generator. Metode yang digunakan adalah 

studi kasus dengan menganalisis kondisi mesin mesin diesel generator pada 

kapal MV.Tembaga Sea yang mengalami kerusakan tersebut. Hasil penelitian 

lebih lanjut menunjukan bahwa kerusakan pada liner yang bocor disebabkan 

oleh faktor korosi dan keasusan yang berlebihan pada permukaan liner. 

Penyebab kerusakan main bearing yang aus dan rontok adalah kurangnya 

pelumasan yang memadai dan pemakaian berlebihan yang melebihi batas 

toleransi. 
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Analisis mendalam dilakukan untuk memahami dampak kerusakan ini 

terhadap kinerja mesin dan keselamatan pelayaran. Studi ini juga mengevaluasi 

strategi perwatan preventif dan penggantian komponen yang tepat untuk 

meminimalkan risiko kerusakan serupa di masa depan. Penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan kerusakan pada liner dan main bearing pada mesin diesel 

generator. Implikasi dari temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan keandalan dan efisiensi operasional mesin diesel generator kapal, 

serta memperkuat kelancaran dan keselamatan pelayaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai penyebab tercampurnya minyak lumas dan air 

tawar di dalam carter auxiliary engine No.2 terjadinya, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan terhadap permasalahan yang di teliti, yaitu: 

1. Faktor yang menyebabkan tercampurnya minyak lumas di dalam carter 

adalah terdapat kebocoran  cylinder liner berlubang dan terdapat kerusakan 

pada packing cylinder head.. 

2. Dampak dari tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam carter 

yaitu terjadinya kerusakan pada piston dan crankshaft sehingga mengalami 

penurunan performa mesin dan mengalami overheating. 

3. Upaya untuk mengatasi tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam 

carter yaitu melakukan pengantian cylinder liner yang berlubang dengan 

cylinder liner yang baru dan melakukan pergantian pada packing cylinder 

head. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan ketika peneliti melaksanakan praktik laut di MV. 

Tembaga Sea, peneliti menyadari bahwa proses pengumpulan data untuk 

penyusunan skripsi ini memiliki beberapa kelemahan akibat keterbatasan 

penelitian yang dilakukan. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Pada proses pengumpulan data melalui dokumentasi yang berupa foto, 

didapatkan beberapa file yang rusak serta beberapa foto ada yang hilang, 
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sehingga dapat menjadikan keterbatasan dalam pengumpulan data untuk 

penelitian ini. 

2. Keterbatasan peneliti terhadap pengumpulan data ini dari sumber 

data/informan dikarenakan banyaknya pekerjaan di atas kapal sehingga 

tidak semua sumber data dapat di wawancara. 

C. Saran 

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah diuraikan dan diberikan solusi 

untuk pemecahannya, agar kasus serupa tidak berulang kembali  beberapa saran 

yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :: 

1. Agar tidak terjadi lagi tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam 

carter, sebaiknya melakukan pemeriksaan dan perawatan auxiliary engine 

guna mencegah terjadinya kebocoran dan hal lain yang tidak diinginkan. 

Selain itu, mengganti komponen auxiliary engine yang sudah rusak dan 

diganti dengan komponen baru perlu dilakukan untuk menjaga kestabilan 

kinerja mesin dan melakukan pemantauan teratur terhadap kinerja auxiliary 

engine serta mengecek atau memperbaiki kebocoran secepat mungkin dapat 

membantu memastikan bahwa pressure kompresi tetap terjaga dan mesin 

bekerja secara optimal. 

2. Melakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi minyak lumas mengunakan 

alat pengukur deepstick gunanya untuk mengetahui kapasitas oli masih 

cukup atau tidak dan untuk mengetahui kondisi oli tercampur dengan air 

tawar atau tidak dan memastikan kondisi oli normal tidak tercampur dengan 

cairan lain. 
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3. Menggunakan seal dan gasket yang berkualitas tinggi serta sesuai dengan 

spesifikasi yang di rekomendasikan oleh produsen. Dengan mengikuti 

langkah-langkah ini, diharapkan dapat mencegah terjadinya pencampuran 

minyak lumas dengan air tawar. 
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LAMPIRAN 1 

Ship Particulars MV. Tembaga Sea 
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LAMPIRAN 2 

Crew List  MV.Tembaga Sea 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Kegiatan Wawancara 

Wawancara dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan praktik laut 

dengan beberapa informan sebagai berikut :  

1. Wawancara dengan masinis 2 

 

Cadet : “Mohon izin bas, saya mau bertanya tentang permasalahan 

tercampurnya minyak lumas dan air tawar di dalam carter pada 

auxiliary engine ini penyebabnya apa ya bas ?” 

Masinis 2 : “Oh masalah ini terjadi karena adanya kebocoran di dalam cylinder 

liner yang mengakibatkan oli pelumas bercampur dengan air tawar, 

selain itu packing cylinder head yang kita pake juga sudah rusak dan 

mengakibatkan kebocoran, sehingga oli di dalam carter bercampur 

dengan air tawar.”  

Cadet : “Apa dampak yang diakibatkan dari permasalahan ini bas?” 

Masinis 2 : “Permasalahan ini mengakibatkan tekanan pressure kompresi 

menurun. Selain itu juga piston dan crankshaft mengalami 
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kerusakan  karena oli yang bercampur dengan air mengakibatkan 

pelumasan yang tidak efektif, jika tidak segera ditangani mesin akan 

mengalami kerusakan yang fatal karena pelumasan yang tidak 

sesuai.” 

Cadet : “Solusi apa yang dilakukan pada permasalahan ini bas?” 

Masinis 2 : “Solusinya adalah cylinder liner  diganti dengan cylinder liner 

yang baru dan packing cylinder liner juga diganti yang baru karena 

keduanya mengalami kerusakan dan kebocoran.” 

Cadet : “Oh, siap bas, terimakasih atas ilmunya,” 

Masinis 2 : “Iya, sama sama det.” 

2. Wawancara dengan Kepala Kamar Mesin 

 

Cadet : “Selamat pagi Chief.” 

KKM : “Pagi det, Bagaimana?” 

Cadet : “Mohon izin Chief, saya mau bertanya tentang permasalahan 

auxiliary engine kemarin, apa saja tanda awal yang menunjukan 
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bahwa ada kebocoran pada cylinder liner dan kerusakan pada 

packing cylinder liner  

KKM : “Prosesnya melibatkan beberapa tahap. Pertama , kami melakukan 

inspeksi visual pada mesin untuk mencari tanda-tanda kebocoran 

eksternal. Setelah itu, kami melakukan uji tekanan pada sistem 

pendingin untuk mendeteksi kebocoran internal. Kami juga 

mengambil sampel minyak lumas dan air tawar untuk dianalisis di 

laboratorium. Hasil analisis menunjukkan adanya campuran yang 

tidak seharusnya, yang mengkonfirmasi bahwa cylinder liner 

mengalami kebocoran.” 

Cadet : “Apa langkah-langkah perbaikan yang diambil setelah kebocoran 

ditemukan? 

KKM : “Langkah pertama adalah mengisolasi mesin yang terpengaruh 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Kami kemudian 

mengeringkan sistem minyak lumas dan sistem pendingin untuk 

mempersiapkan perbaikan. Cylinder liner yang rusak diganti 

dengan yang baru. Setelah penggantian, kami melakukan uji 

kebocoran dan memastikan bahwa semua sistem berfungsi dengan 

normal sebelum mesin dioperasikan kembali. 

Cadet : Apakah ada tindakan pencegahan yang bisa dilakukan untuk 

mencegah kejadian serupa di masa mendatang? 
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KKM : Tentu. Pencegahan bisa dilakukan dengan melakukan 

pemeliharaan rutin dan inspeksi berkala pada cylinder liner dan 

sistem pendingin. Menggunakan bahan pendingin yang sesuai dan 

menjaga kualitas minyak lumas juga sangat penting. Selain itu, 

pelatihan kru untuk mengenali tanda-tanda awal kebocoran juga 

bisa membantu mencegah masalah ini. 

Cadet : Terima kasih banyak Chief, atas penjelasannya. Ini sangat 

membantu pemahaman saya tentang bagaimana menangani 

masalah kebocoran pada cylinder liner dan dampaknya terhadap 

sistem mesin. 

KKM : Sama-sama det. Semoga wawancara ini bisa memberikan 

wawasan yang berguna bagi kamu dan kru lainnya. Jangan ragu 

untuk bertanya jika ada hal lain yang ingin kamu ketahui. 

Cadet : Tentu, Pak. Terima kasih sekali lagi. 
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LAMPIRAN 4 

Daftar Riwayat Hidup  

 

3. Nama  : Rio Duta Rizqi Pramudita  

4. NIT  : 572011227662 T  

5. Tempat/tanggal lahir : Grobogan, 13 Oktober 2001 

6. Jenis kelamin  : Laki-Laki 

7. Agama  : Islam  

8. Alamat   : Gubug Timur rt 03 RW 01 

9. Nama Orang Tua  

a. Ayah   : Munir  

b. Ibu   : Marlina  

10. Riwayat Pendidikan   

a. SD N 1 Repaking   : 2008 – 2014 

b. SMP Muhammadiyah 13 Wonosegoro : 2014 -2017  

c. SMA N 1 Wonosegoro    :2017 – 2020 

d. PIP Semarang    : 2020 – sekarang  

11. Pengalaman Prala  

a. Perusahaan : PT. Amas Ischindo Utama  

b. Nama Kapal : MV Tembaga Sea  

c. Jenis Kapal : General Cargo  


